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Abstract In educational field, curriculum is not a new part, moreover it is 
undoubtely used in formal education. However, the changing of its 
exsistence and content always brings both positive and negative side for the 
teachers, learners and other elements of the school or institution. Ideally, 
the goverment, an agent who decides the curriculum, should given a chance 
tor the teachers to critcize every curriculum which is implemented or used 
in the school and institution in order to broader the comprehension of them 
in elaborating the curriculum. After the revision in 2013 about curriculum, 
in educational management point of view, there are many agendas need to 
be concerned more such as endeavoring and developing an educator's 
quality of teaching. Curriculum is simile to a surface of a money. Teacher 
must understand and accept the curriculum content which its changing in 
teaching methods and techniques included in, hence the classroom activity 
can be successfully done. ln contra st, the unreachable aspect of the teacher 
in intepreting and elaborating the curriculum can create the unsuccessful 
result of classroom activity. In conclusion, the all aspect of the curri culum 
implementation to classroom activity depend s on the teacher. 
Pendahuluan 
Hiruk pikuk pendidikan tidak 
pernah berakhir dan seJalu menarik 
bagi siapapun untuk mendi skusika ­
nnya. Bahkan kaJangan non pendi­
dikan juga berani membuka suara dan 
opininya tentan g berbagai topik 
menarik yang terjadi di dalam pen­
didikan Pernerintah (Kemd ikbud ) 
terus berupaya melakukan perbaikan 
dalam program pendidikan menjadi 
pusat polemik bagi pernerhati pendi­
dikan yang juga berharap perfonna 
pendidikan menjadi lebih baik dan 
semakin menujukkan imbas positif 
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dalam pengembangan sumber daya 
manus ia Indone sia . 
Sebenarnya negara kita pemah 
berjaya pada bidang pendidikan sam­
pai Malaysia belajar dari negara kita . 
Mercusuar itu rasanya ingin kembali 
diulang agar tetap menjadi indikator 
kehadiran bang sa ini pada peradaban 
dunia yang semakin pesat. Karena 
pendidikan tidak dapat ditinggalkan 
dalam upaya menaikkan pamer bangsa 
menj adi bangsa beradab, berbudi, 
cerdas dan intelektual serta merniliki 
daya saing dalam peradaban dunia 
(karakter bangsa) 
Di sinilah peran kurikuJum yang 
semakin hari diras a semak in perlu 
direvisi karena sejak tahun 2006 kuri­
kulum Sekolah Dasar dan Menengah 
belum pernah ada revisi baik sebagian 
kecil maupun sebagian besar. Selain 
alasan tersebut , masih ada Jagi alasan 
67 
Scla in Ku rikul um Baru (201 J) , Apalagi Agenda Pendid ikan 
Ki ta: Kaj ian Parad igms Manajemen Pendidikan 
Seb in Kun 
menda sar perlunya perubahan kuriku­ diharapk an sepa dan hasilnya dengan Kila Knj ­
lum dikdas tahun 20 13 Hal ini seperti perubah an kualitas pendid ikan kita. 
yang disarnpaikan oleh tim revisi nya s 
kurikulum kemendikbud tahun 2013, maksime' 
yaitu: an D 
menyd t.- . 
Kuril<ulum kurikul . 
rangan ­
implcn 
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 komj ' . 
· Memllikl ra sa ta nggungl ew ab terhadap ling ku nga n 
sala! ar­
dan • Pe rke ta hi a n n et a iar • Te r la lu m e nittkberatka n pa da as p ek ko g n it lf 
• N arkcba • Be b a o sisw a terJalu h e r-at kom;: ~ · . 
... xc- uo sr • Ku ran c o e rrnwa t an karakter 
• Ptagl arts m e penm = 
• Ke cu ran aa n d alarn Uitan (Con t ek . Ker oek ..l 
• Gejolak masvarakat {soci al un rest ) perm 
nya 
ant;:. 
Apapun alasan yang diajukan ApaJagi disampai kan dalam sosia­
etisie 
"
sudah pasti reJevan, karena kurikulum lisasi bahwa pendekatan kurikulum 
H:!\ 
dengan kuaJitas pendidikan memang 2013 leb ih kontekstual, menggunakan 
PC; l :'. ­
rnemiliki hubungan yang relevan pendekatan proses dan pendekatan 
nva 
Hipotesisnya adalah jika kurikulum hasil dengan sama baiknya Ban yak 
daL pendidikan di sebuah negara berkua­ diungkap perbed aan-perb edaan kuri­
van . 
litas maka perolehan luarannya dipas­ kulurn 20 13 dengan kurikuJum sebe­
R er; 
tik an berkual itas, begitu pula seb a ­ lumnya (2006) Namun dari sekian 
n\ :: 
liknya bila kurikulurn di sebuah nega­ banyak perbedaan tersebut j elas masih n\ _ 
ra kurang berku alitas maka pero lehan­ ada kekurangan kurikulum sebe­
ke;. 
nnya dimungkinkan belum berkual i­ lumnya yang disebut berbasis ko rnpe­
(6 
tas. Peringkat pendidikan .dasar negara tensi, nyatanya belum berbasis kompe­
de:'.;:;
kita memang masih di bawah Fin­ tensi sepenuhny a. Pad a dasarnya 
cia ­
landia, Korea , Jepang, bahkan Sin ga­ kekhawatiran terhad ap kurikulurn 
pura Oleh karena itulah dapat disetu­ 2013 juga sama, bila dikatak an guru 
Agr 
jui secara kual itatif dan kuantit atifjika akan rnampu menggunakan pende­
kemendikbud menggulirkan kuriku­ katan proses dan pendekatan hasil 
di -.' 
lum baru tahun 2013 ini, Investasi dengan sama baiknya, tentu kita masih 
J iL · 
yang cukup besar yang tiada lain har ap-harap cemas 
ka t 
adalah uang rakyat yang diakibatkan Artinya bahwa perlu dicari kan 
\' .. ­
dari perubahan kurikulum ini sepe rti; solusi yang tepa! yang dapat men­
K\. 
pembiayaan kegiatan tim, sosialisasi j embatani permasalahan tersebut pc-eo
ke berbagai provinsi, pendidikan tuto­ melalui kajian akar masalah irnple­
prc ­
rial, pelaksanaan tutorial, penyediaan mentasi kurikukulum dari masalah 
buku teks dan lain sebagain ya, huJu hingga hilir. Karena dalam setiap 
implementasi kurikulum pada akhir­ se _ 
( 
( 
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nya selalu tidak diperoleh hasil 
maksirrial sesuai harapan dan keingin ­
an. Demikian pentingnya analisis 
menyeluruh terhadap implementasi 
kurikulum sebelumn ya (2006) keku­
rangan dan kelebihannya Serta cara 
implementasi kurikulum 2013 agar 
lebih memperoJeh hasil yang mak­
sirnal. Di sinilah ada agenda lain 
setelah penetapan kurikulum 2013 
yang tidak kalah pentingnya yaitu; 
penataan (manajemen) pengembangan 
kompetensi guru Pada daftar perrna ­
salahan utama dalam pengembangan 
dan pengorganisasian kurikulurn, 
kompetensi guru menernpati posisi 
penting seperti tertuang di dalam 
pernyataan bahwa penyebab rendah­
nya mutu pendidikan di Indonesia 
anrara lain adalah masalah efektifitas, 
efisiensi dan standardisasi pengajaran. 
Hal tersebut masih menjadi rnasalah 
pendidikan di Indonesia pada urnurn­
nya Adapun permasalahan khusus 
dalam dunia pendidikan di Indonesia 
yaitu; (I) Rendahnya sarana fisik, (2) 
Rendahnya kualitas guru, (3) Rendah­
nya kesejahteraan guru, (4) Rendah­
nya prestasi siswa, (5) Rendahnya 
kesernpatan pemerataan pendidikan, 
(6 ) Rendahn ya relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan, (7) Maha1nya 
biaya pendidikan. 
Agenda Penting Bidang Pendidikan 
Ba gi seorang menteri agenda pen­
didikan yang penting untuk segera 
dilakukan adalah menyiapkan perang­
kat penerima kurikulurn di sekolah 
yaitu kualitas guru. Guru yang ber­
kualitas perlu dipersiapkan dengan 
perencanaan yang matang dan korn­
prehensif. Perencanaan guru yang 
berkualita s melibatkan banyak pihak 
dan pendanaan yang besar Guru 
selalu berkaitan dengan kapabilitas 
(capability ) yang bersifat konkrit 
(tangible) dan abstrak (intangible) 
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Dalam bahasa lain kualitas guru 
berkaitan dengan keterampilan yang 
bersifat keterampilan perform ansi 
(Hard Skill) dan Keterampilan Menge­
lola Nilai -Nilai Etik (Soft Skill) . 
Keterampilan performansi yang 
harus dirniliki seorang guru berkaitan 
dengan keterampilan melakukan ke­
giatan pembelajaran; membuka, me­
nyampaikan materi bahan ajar , dan 
menutup pembelajaran. Sedangkan 
keterarnpilan rnengelola nilai etik 
berkaitan dengan karakter yang 
dimiliki seorang guru sehingga guru 
memiliki strategi yang tepat dalam 
menanamkan pendidi kan yang ber­
karakter Antara saru guru dengan 
guru lainnya memiliki karakter per­
sonaliti yang berbeda, namun antara 
satu guru dengan guru yang lain tidak 
diperkenankan adanya perbedaan cara 
mengajar dalam menawarkan nilai­
nilai keluhuran budi pekerti kepada 
peserta didik Setiap guru di Indonesia 
harus memiliki satu kata dalam me­
nyampaik an nilai-nilai keluhuran budi 
yaitu berpatokan kepada Agama dan 
landasan negara Pancasila. 
Sertifikasi guru sudah harnpir 
paripuma di1aksanakan. Namun kuali­
tas pendid ikan di negara kita belurn 
beranjak naik Perlu diidentifikasi 
penyebab keadaan ini. Sudah tentu 
penyebab utaman ya adalah sistern 
pengelolaan dan pengawasan yang 
perlu terus diperbaiki Hal ini bisa 
ditelusuri melalui alur (flow) pelaksa ­
naan sertifikasi bagi guru dan terlihat 
bahwa pengawasan yang masih dire­
mukan kelemahan . Kinerj a guru yang 
menjadi ukuran pelaksanaan pasca 
sertifikasi tidak dikelola dengan 
standar yangjelas. Tentu hal ini bukan 
karena jumlah guru yang terlampau 
banyak. Tetapi lebih karena persoalan 
belum ditemukan sistem yang jelas 
dalam pelaksanaan pengawasan ter­
hadap kinerja guru tersebut. Lumrah 
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akhirnya ada pernyataan bahwa tidak 
ada perbedaan kinerja antara guru 
yang telah bersertifikat dengan guru 
yang belum bersertifikat Semestinya 
performa guru yang telah lulus 
sertifikasi harus jauh lebih baik dan 
bahkan menuujukkan kinerja yang 
berbeda dengan guru yang belum 
tersertikasi 
Dan sinilah akhirnya diketahui 
bahwa platform pembinaan dan pe­
ngernbangan karir seorang guru belum 
dapat dipertanggungj awabkan secara 
humanis Karena nasib guru sangat 
ditentukan oleh kondisi poJitik dan 
kesepakatan pimpinan dari mulai pim­
pinan sekolah sampai dengan pirn­
pinan di tingkat Kota dan Kabupaten 
Belum lagi ditarnbah dengan kondisi 
psikis dari masing-masing guru yaitu 
kesiapan dan keterampilan mengolah 
informasi baru menjadi sebuah ke­
kuatan dalam mengembangkan fungsi 
yang sernakin bermakna antara pe­
nyelenggara pendidikan (birokrasi) 
dengan guru secara langsung masih 
menemui kendala yang besar Dari 
sini berarti masih banyak prasyarat 
yang harus dipersiapkan agar setiap 
kebijakan kementerian pendidikan dan 
kebudayaan menjadi sukses di 
hadapan guru 
Pendidikan Berkualitas Sebagai 
Tlljuan 
Mengapa 1111 penting diungkap 
seeara terbuka? Jawabannya adalah 
kurun waktu yang panjang mern­
perjuangkan pendidikan untuk maju 
berkualitas merupakan harapan pen­
ting semua pihak. Bukan hal yang 
mudah memenuhi pendidikan berkua­
litas karena komponen yang terkait di 
dalamnya begitu banyak Namun di 
antara banyaknya komponen tersebut , 
yang paling berpengaruh di dalarn 
memenuhi tujuan tersebut adalah guru 
Profil guru adalah sosok dewasa dan 
matang yang menolong orang lain 
dengan cara yang sistimatis dan 
kontsrukti f Dilema guru yang baik 
adalah guru yang memiliki dimensi 
lahiriyah dan bathiniyah yang sudah 
siap menebar dan menanamkan pe­
ngetahuan serta mengembangkan kete­
rampilan kognitif siswa dengan selalu 
melandasi setiap pergerakan pengaj ar­
an pada penempaan akhlakul karimah . 
Guru yang berkualit as akan men­
jadikan pembelajaran berjalan efektif 
dan efisien. Efektivitas pembelajaran 
berarti ketuntasan belajar pada KOll1­
petensi Dasar dapat terpenuhi . Kernu­
dian efi.siensi adalah ketersediaan daya 
dan upaya dalam mewujudkan ke­
inginan belajar siswa Pendidikan 
berkualitas bukan hanya sebuah 
slogan imaginasi narnun harus men­
jadi komitmen diri dan komunita s 
yang kuat yang menumbuhkan 
kesadaran perwujudan bersarna. Di 
antara peran penting masyarakat 
pendidikan dalam mewujudkan pendi­
dikan berkuali tas adalah: (J) Bersedia 
merubah diri menjadi lebih baik, 
sebagai kompetensi persona yang 
capable; (2) Melakukan perubahan 
manajemen pendidikan yang lebih 
bersifat akornodatif dan partisipatif, 
karena perubahan yang disepakati 
bersama akan menumbuhkan brand 
image ; (3) Memberi tanggungjawab 
yang saling ketergantungan satu sarna 
lain . Karena setiap perjalanan 
kehidupan akan dirasakan berbeda bila 
dibuat lebih berrnakna; (4) Menyikapi 
kebutuhan internal dan eksternal 
bidang pendidikan dengan cepat, dan 
mcmberikan solusi yang tepat sehing­
ga tidak menimbulkan ketidakpuasan 
pada diri anak; (5) Memberikan 
banyak pilihan kepada peserta didik 
mengenai tantangan hidup dan monu­
men keberhasilan dalam menata 
kehidupan yang bukan hanya untuk 
masa kini tetapi juga masa datang 
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Pendidikan berkualitas adalah pengaruh dalam proses pembelajaran 
pemberian kesiapan hidup bagi peserta Sekurang-kurangnya ada 6 (enam) 
didik karena kehidupan itu sendiri komponen yang terIibat, satu persatu 
tidak seJalu identik dengan sekolah . harus dibedah untuk menemukan 
Pada beberapa sisi bahkan sering kali intisari keberhasilan dalam penangan­
pendidikan terperosok pada dimensi an pendidikan yang semakin dibu­
akademis yang kaku.Sedangkan kehi­ tuhkan oleh seluruh lapisan masya­
dupan terus dinamis , fleksibel dan rakat 
selalu tidak tunggal pergerakannya. Pendidikan sistemik perlu sinergis 
Setidaknya pendidikan berkualitas untuk menghasilkan proses dan hasil 
berafiliasi pada berbagai upaya belajar yang optimal sesuai tuntutan 
rnengharrnonisasi komponen pendi­ kebutuhan masyarakat. Setiap insan 
dikan agar bernilai fungsional dan pendidikan harus merniliki visi yang 
maknawi bagi anak didik. Biasanya jelas dalam kerangka pengembangan 
kalimat yang dimunculkan adalah manusia pembangunan yang unggul 
pendidikan yang sesuai dengan ke­ dan berkarakter Dengan demikian 
butuhan anak (siswa). Walaupun kata­ tidak ada pilihan lain dalam pengern­
kata ini bersifat klise namun perIu bangan Sumber Daya Manusia, 
dicatat sejarah kebangsaan yang jalannya rnelalui pendidikan yang 
merujuk kualitas pendidikan kita diselenggarakan dengan penuh keya­
tahun 1970 sampai 1980. Namun kinan , kejujuran , amanah dan tertuju 
demikian pendidikan berkualitas kepada pertanggungj awaban di ha­
bukan hanya pendanaan yang efektif dapan Allah SWT dan manusia. 
dan penggunaannya yang efisien , Dari sekian komponen banyak 
tetapi lebih dari itu rnencakup banyak sorotan terfokus kepada guru . Maka 
aspek yang harus berkualitas seperti profiI guru yang dapat menunj ang 
ilustrasi di bawah ini: pemdelajaran berkualitas adalah : 
, ....~e.9'&S.......AS KE......lIER ll<.A. . ,...41\1 
SIS'TEIV'IIK & G.NERG.S 
Sumber : Litbang Kemdikbud, 2013 
Menarik disimak bahwa pendi­
dikan berkualitas dihasilkan dari 
pembelajaran berkualitas sehingga 
hampir setiap langkah dalam dimensi 
kualitas melihat komponen pembel­
ajaran yang secara langsung ber-
Jansen Sinamo, Guru Etas 
Indonesia menyampaikan bahwa; ada 
deJapan etos keguruan yang di­
mungkinkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran sekaligus kua­
litas pendidikan di Indonesia yaitu ; (1) 
Keguruan adalah Rahmat , (2) 
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Keguruan adalah Amanah , (3) Kegu­
ruan ada lah panggilan, (4) Keguruan 
adalah Aktuali sasi, (5) Keguruan 
adalah Ibadah, (6) Keguruan adaJah 
Seni, (7) Keguruan adalah Kehorrnat­
an, dan (8) Ke guruan adaJah Pela ­
yanan.' 
Kemudian penggagas lain dalam 
bidang keguruan yaitu, Soetjipto dan 
Rafli Kosa sih menyebutkan mengenai 
pentingnya sikap profesional keguruan 
daJam kegiatan pendidikan . Sikap 
profesional menurut mereka adalah 
perilaku guru dalam meningkatkan 
pelayanann ya, pengetahuannya, dan 
memberi arahan dan dorong an kepada 
peserta didik , cara berpenampilan 
(pakaian dan fisik) , cara berbicara dan 
bergaul baik kepada siswa maupun 
kepada yang masyarakat meJ iputi 7 
(tujuh) sasaran yaitu; (1) Peraturan 
perundang-undangan, (2) Organisasi 
Profe si, (3) Teman Sejawat, (4) Anak 
Didik, (5) Tempat Kerj a, (6) 
Pemimpin, (7) Pekerjaan . 2 
Kedua pendapat tersebut memiJiki 
kesamaan dan perbed aan. Pendapat 
yang pertarna perbedaannya Jebih 
menekankan kepad a landasan aktivitas 
yang menjadi filosof gum Sehingga 
guru yang berkualitas iru adalah guru 
yang memahami peran sebagai 
manu sia yang ikhJas beribadah me­
Ialui profesi dan tugasnya. Pendapat 
yang kedua lebih menekankan kepada 
tatana n kriteri a guru yang dikaitkan 
dengan sistema yang berkembang 
dalam dimensi sosiologis dan yuridis 
Sedang kan persamaannya adalah pada 
dimensi kekuat an (power) seorang 
guru baik pada pendapat yang pertama 
maupun kedua, seorang guru harus 
1 Jansen Sinamo, 8 Eros Keguruan 
(Jakarta: lnsrirur Danna Mahardika, 2002), 
bh. xx-xxxiii 
2 Soetj ipto dan Raflli Kosasih, Profesi 
Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 
hh. 42-45 
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menyed iakan energi nya untu k menj adi 
pelayan bagi pemenuhan kebutuhan 
masyarakat khususnya peserta didik . 
Lain halnya Mad e Pidarta, ia 
mengemukakan bahwa kriteria keber­
hasilan mendidik (pendidikan berkua­
litas seorang guru) adalah menjadi kan 
siswa agar ; (1) Memiliki sikap suka 
belaj ar, (2) Tahu tentang cara bel ajar , 
(3) Memiliki rasa percaya diri , (4) 
Mencintai prestasi tinggi , (5) Memili ki 
etos kerja, (6) Produktif dan kreatif, 
(7) Puas akan sukses yang d icapai 3 
Berkaitan den gan hal tersebut 
berarti agenda pentin g pemerintah 
lainnya daIam mengembangkan pendi­
dikan adalah pembinaan dan pen gem­
bangan kemampu an guru dalarn me­
ngajar Lebih dari 3 j uta guru di 
Indone sia yang di pundaknya 
bergantung peserta didik yang ingin 
mengembangkan potensi dan bakat­
nya. ltu adalah untu k ma sa dep an si 
anak dan masa depan bangsa dan 
negara. Memang akan masih banyak 
sekaJ i agenda pendidik an yang lain 
karena pendidikan tidak pemah 
berhenti menjadi kebutuhan masya­
rakat, satu persatu perlu dibenahi 
bersama agar Indonesia maju dengan 
pend idikarr yang berkarakter dan 
berkual itas . 
Berdasarkan UU RI Nomor 20 
Tahun 2003 Depart ernen Pendidikan 
dan Kebud ayaan menerapk an kebijak­
an strategis dalam rangka peningkatan 
mutu pendidi kan. Keb ijakan strategis 
peningk atan mutu tersebut tercantum 
dalam Rencana Strategis (Renstra) 
Departernen Pendidikan dan Kebuda­
yaan yang memuat lima pokok kebi­
jakan peningkatan mutu , kcbijakan 
tersebut adalah ; 
3Made Pidarta, Landasan Kepen­
didtkan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 
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1(]1;l ' Kajian Paradigma Manajemen Pendid ikan 
Pertama , mengembangkan dan 
menetapkan Standar Nasional Pendi­
dikan sesnai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Stander Nasional Pendidikan 
sebagai dasar untuk melaksanakan 
penilaian pendidikan, peningkatan 
kapasitas pengelolaan pendidikan, 
peningkatan sumberdaya pendidikan, 
akreditasi satuan dan program pe­
ndidikan , serta upaya penjaminan 
rnutu pendidikan . Kedua , melaksana­
kan evaluasi pendidikan melalui ujian 
sekolah dan ujian nasional yang 
dilakukan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BNSP). Ketiga, 
melaksanakan penjaminan mutu 
(quality assurance) melalui suatu 
proses anaJisis yang sistematis 
terhadap hasil ujian nasional dan hasil 
evaluasi lainnya untuk menentukan 
" faker pengungkit dalam upaya 
peningkatan mutu Keempat, melaku­
kan tindakan afirmatif dengan 
mernberikan perhatian lebih besar 
pada satuan pendidikan yang kua­
litasnya rendah , baik dilihat dari input, 
proses, maupun output-n ya. Kelirna, 
melaksanakan akred itasi satuan 
dan/agtau program pendidikan untuk 
menentukan statu s akreditasinya 
masing-masing. 
Berdasarkan kondisi tersebut do­
iketahui bahwa sumber daya pendi­
dikan yaitu penyelenggara pendidi kan 
seperti kepala sekolah, guru, komite 
sekolah dan petugas penunjang lain­
nya harus menunjukkan kinerja yang 
berkualitas agar pendidikan memiliki 
daya saing dalam menumbuhkan 
kualita s lulusan . Oleh karena itulah 
peran guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran sangat penting 
dan rnenempati posisi yang sangat 
krusial. Perhatian pemerintah selan­
jutnya setelah revisi kurikulum 2013 
di antaranya adalah menata kembali 
sistem pengembangan pendidik dan 
Turats, Vol. 9, No.1, Mei 2013 
tenaga kependidikan . Mutu tenaga 
pendidik dan kependidikan sangat 
penting dirumuskan kernbali dan 
dicarikan solusi dengan berbagai 
pendekatan agar setiap guru dapat 
berkualitas 
Ciri-ciri guru yang memiliki 
kualitas adalah : 
1.	 Selalu punya energi untuk siswa­
nya, seorang guru yang baik 
menaruh perhatian pada siswa di 
"setiap percakapan atau diskusi de­
ngan mereka Guru yang baik juga 
punya kemampuam mendengar 
dengan seksama. 
2	 Punya tujuan jelas untuk Pel­
ajaran, seorang guru yang baik 
menetapkan tujuan yang jelas 
untuk setiap pelajaran dan bekerja 
untuk memenuhi tujuan tertentu 
dalam setiap kelas . 
3 .	 Punya keterampilan mendisip­
linkan yang cfektif, seorang guru 
yang baik merniliki keterampilan 
disiplin yang efektif sehingga bisa 
mempromosikan perubahan perila­
ku posit if di dalam kelas . 
4.	 Punya keterarnpilan manajemen 
kelas yang baik, seorang guru 
yang baik merniliki keterampilan 
manajemen kelas yang baik dan 
dapat mernastikan perilaku siswa 
yang baik , saat siswa belajar dan 
bekerja sama seeara efektif, 
membiasakan menanamkan rasa 
hormat kepada seluruh komponen 
didalam kelas . 
5.	 Bisa berkomunikasi dengan Baik 
Orang Tua, seorang guru yang 
baik menjaga komunikasi terbuka 
dengan orang tua dan mernbuat 
rnereka selalu update informasi 
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tentang apa yang sedang terjadi di 
dalam kelas dalam hal kurikulurn, 
disiplin, dan isu lainny a Mereka 
membuat diri mereka selalu ber­
sedia mernenuhi panggilan tele­
pon, rapat, email dan sekarang, 
twitter 
6.	 Punya harapan yang tinggi pada 
siswa nya, seorang guru yang baik 
memiliki harapan yang tinggi dari 
siswa dan mendorong semua siswa 
dikelasnya untuk selalu bekerja 
dan mengerahkan potensi terbaik 
mereka. 
7	 Pengetahuan tentang Kuriku­
111111, seorang guru yang baik 
memiJiki pengetahuan mendalam 
tentang kurikulum sekolah dan 
standar- standar lainnya Mereka 
dengan sekuat tenaga memastikan 
pengajaran mereka memenuhi 
standar-standar itu . 
8.	 Peugetahuan tentang subyek 
yang diajarkan, bal ini mungkin 
sudah jelas, tetapi kadang-kadang 
diabaikan. Seorang guru yang baik 
merniliki pengetahuan yang luar 
biasa dan antusiasme unruk subyek 
yang mereka ajarkan Mereka siap 
untuk menjawab pertanyaan dan 
menyimpan bahan menarik bagi 
para siswa, bahkan bekerja sama 
dengan bidang studi lain demi 
pembelajaran yang kolaboratif' 
9.	 Selalu mernbei-ikan yang terbaik 
untuk Anak-anak dan proses 
Pengajaran, seorang guru yang 
baik bergairah mengajar dan be­
kerja dengan anak-anak . Mereka 
gembira bisa mempengaruhi siswa 
daJam kehidupan mereka dan 
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memahami dampak atau pengaruh 
yang mereka miliki dalarn kehi­
dupan siswanya, sekarang dan 
nanti ketika siswanya sudah 
beranj ak dewasa. 
10	 Punya hubungan yang ber­
kualitas dengan Siswa, seorang 
guru yang baik mengembangkan 
hubungan yang kuat dan saling 
hormat menghormati dengan siswa 
dan membangun hubungan yang 
dapat dipercaya." 
Dari kondisi ini j elas bahwa 
pendidikan di Indonesia yang masih 
tertinggal dibandingkan dengan nega­
ra-negara kawasan ASEAN akan 
semakin mendekati jarak yang tidak 
terlampau jauh. Maka langkah-Iang­
kah strategis yang perlu dilakukan 
oleh pernerintah dalarn menara pro­
fesionalitas guru dalam jabatan 
sebagai berikut; 
1 Melakukan pemetaan kualitas 
guru pada setiap jenj ang pen­
didikan Pemetaan dimak sud 
meliputi ; kornpetensi akadernik, 
kompetensi paedagogik, kornpe­
tensi adm inistrasi pendidikan . 
2.	 Merancang kegiatan pember­
dayaan guru secara berkelan­
jutan . Memp ertimbangkan waktu 
yang sangat panjang bila harus 
semua guru mengikuti pelatihan 
seeara langsung, maka dapat 
dilakukan sistem pencangkokan 
(diseminasi). 
J.	 Menyiapkan perangkat pengem­
bangan dan pembinaan potensi 
guru secara berkelanjutan dengan 
pemberdayaan dinas pendidikan 
di tingkat kotalkabupaten 
"Cece Wijaya, Manajemen Guru 
Profesional (Bandung: Tarsito, 2009) , h. 
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4.	 Melaksanakan supervisi terhadap 
pelaksanaan kegiatan pemberda­
yaan dengan menggunakan ins­
trumen BKG untuk setiap guru di 
Indonesia menurut jenjan g 
Sedangk an bagi guru dalam pendi­
dikan atau tugas belajar maka pem­
binaan dapat secara langsung pada 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kegu­
ruan (LPTK) yang sedang dijalaninya. 
Dengan demikian secara langsung 
akan menjadi kekuatan penuh dalam 
sistem yang dibangun Mula i saat ini 
setiap LPTK harus melakukan eva­
luasi kurikulum yang dipergunakan 
dengan cara melakukan work shop dan 
pengelolaan kebutuhan pengguna 
(user) yang sernakin meningkat dan 
memerlukan penan gangan kualitas 
yang lebih komprehensif. 
Beberapa aktiv itas pemberdayaan 
yang dapat dikembangkan di dalam 
meningkatkan profesionalita s guru di 
Indonesia seperti diuugkapkan oleh 
Slameto yaitu :? 
I Pendidi kan dan Pelati han 
a Inhousetraining (lliT) . 
Pelatihan dalam bentuk Ilf'I' adalah 
pelatihan yang dilaksanakan secara 
internal di KKGfMGMP, sekolah atau 
tempat lain yang ditetapkan untuk 
menyelenggarakan pelatihan. Strategi 
pembi naan melalui IlU dilakukan 
berdasarkan pernikiran bahwa sebagi­
an kemampuan dalam meningkatkan 
kornpeten si dan karir guru tidak harus 
dilakukan secara eksternal, tetapi 
dapat dilakukan oleh guru yang 
memiliki kompetensi kepada guru lain 
yang belum memiliki kompeten si. 
Dengan strategi ini diharapkan dapat 
lebih rnenghernat waktu dan biaya . 
b Program magang, 
Program magang adal ah pelatihan 
yang dilaksanakan di institusi /indu stri 
yang relevan dalam rangk a mening ­
katkan kompeten si professional guru . 
Program magang ini terutama diper ­
untukkan bagi guru kejuruan dan 
dapa t dilakuk an selarna periode ter ­
tentu, misalnya, magang di industri 
otomotif dan yang sejenisnya Prog ­
ram magang dipilih sebagai altematif 
pembinaan dengan ala san bahwa 
keterampilan tertentu khususnva bagi 
guru-guru sekolah kejuru an mem er­
lukan pengalaman nyat a. 
c. Kemitraan sekolah 
Pelatihan melalui kemitraan seko­
lah dapat dilaksanak an bekerjasama 
dengan institusi pemerintah ata u swas ­
ta daJam keahlian tertentu. Pelak sa­
naannya dap at dilakuk an di sekolah 
atau di tempat mitra sekolah. Pern­
binaan melalui mitra sekolah diper­
lukan dengan alasan bahwa beberapa 
keunikan atau kelebinan yang dirniliki 
mitra dapat dimanfaatkan oleh guru 
yang mengikuti pelatihan untu k me­
ningkatkan kornpeten si professional­
nya. 
d Belajar jarakjauh 
Pelat ihan melalui belajar jarakj auh 
dapat dilaksanakan tanpa menghad ir­
kan instruktur dan peserta pelatihan 
dalam saru tempat tertentu, melainkan 
dengan sistem pelatihan melalui inter ­
net dan sejenisnya. Pernbinaan melalui 
beJajar jarak jauh dilakukan dengan 
pertimbangan bahw a tidak semua guru 
terut ama di daerah terpencil dapat 
me ngikuti pelatih an di ternpat-tempat 
pembinaan yang ditunjuk sepert i di 
ibu kota kabupaten atau di propinsi 
e. Pelatihan berjenjang dan pela­
tihan kllUSUS. 
Pel atihan j enis ini dilaksanakan di 
P4TK dan atau LPMP dan lembaga 
lain yang diberi wewenang, di mana 5Slameto, Gum Profesional (Yogya­
program pelatihan disusun secara 
karta : Pu staka Pelaj ar, 2010) , h. 15 
. 2013 
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berjenjang mulai dari jenjang dasar, 
menengah, lanjut dan tinggi Jenjang 
pelatihan disusun berdasarkan tingkat 
kesulitan dan jenis kompetensi Pela­
tihan khusus (spesialisasi) disediakan 
berdasarkan kebutuhan khusus atau 
disebabkan adanya perkembangan 
baru dalam keilmuan tertentu . 
f Kursus singkat di LPTK atau 
lembaga pendidikan lainnya 
Kursus singkat di LPTK atau lem­
baga pendidikan lainnya dimaksudkan 
untuk melatih meningkatkan kompe­
tensi guru dalam beberapa kemam­
puan seperti rnelakukan penelitian 
tindakan kelas, menyusun karya 
ilmiah, merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi pembelajaran, dan 
lain-lain sebagainya. 
g. Pembinaan internal oleh sekolah 
Pembinaan internal ini dilaksana­
kan oleh kepala sekolah dan guru-guru 
yang memiliki kewenangan membina , 
melalui rapat dinas, rotasi tugas 
mengajar, pemberian tugas-tugas 
internal tarnbahan, diskusi dengan 
rekan sejawat dan sejenisnya. 
h. Pendidika.n lanjut 
Pembi naan profesi guru melalui 
pendidikan lanjut juga merupakan 
alternatif bagi pembinaan profesi guru 
di masa mendatang. Pengikutsertaan 
guru dalam pendidikan lanjut ini dapat 
dilaksanakan dengan memberikan tu­
gas belajar, baik di dalam maupun di 
luar negeri , bagi guru yang ber ­
prestasi. Pelaksanaan pendidikan lan­
jut ini akan menghasilkan guru -guru 
pembina yang dapat membantu guru­
guru lain dalarn upaya pengembangan 
profesi. 
Penutup 
Upaya yang dilakukan pemerintah 
sekarang ini telah dilakukan secara 
maksimal dengan berbagai strategi 
yang dijalankan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Sela­
yaknya sebagai insane pendidikan kita 
menerima kondisi yang ada karena 
pendidikan di NKRI sangat jauh 
berbeda dengan Negara ASEAN 
lainnya Sernangat yang tinggi dari 
penyelenggara pendidikan , insan aka­
demis dan kinerja yang tidak me­
ngenal Jelah untuk selalu rnenye­
lenggarakan pendidikan yang jujur 
dan amanah bagi rakyat akan member 
harapan besar dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
Khususnya pendidikan dasar dan 
menengah rnerupakan jenjang pen­
didikan yang paling penting untuk 
dipelihara dan dijaga kualitasnya 
mengingat gerbang masuknya ilmu 
dan pengetahuan generasi bangsa 
melalui jenjang tersebut. 
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